
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria layak, efektif, dan praktis untuk digunakan dengan uraian berikut: 

1. perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran yang ditunjukan dari komentar dan 

saran validator menggunakan lembar validasi. Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dinyatakan layak dengan sedikit revisi sesuai dengan komentar 

dan saran validator. 

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis untuk 

digunakan. Indikator kepraktisan dapat dilihat dari persentase keterlaksanaan 

pembelajaran selama 3 kali pertemuan yang rata-rata mencapai 95% dengan 

kategori sangat baik. Indikator pengukur selanjutnya yaitu angket respon guru 

dan  peserta didik dimana respon  guru diperoleh 100% menyatakan kulaitas 

perangkat pembelajaran secara keseluruhan menarik, sesuai standar dan model 

yang di gunakan, untuk respon peserta didik secara keseluruhan sebesar 92.5% 

menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang di kembangkan praktis 

digunakan pada proses pembelajaran 

3. Peangkat pembelajan yang dikembangkan memenuhi kriteria efektif yang 

dilihat dari persentase aktivitas peserta didik dan penilaian hasil belajar pada 

ranah kognitif, sikap dan keterampilan. Perangkat pembelajaran yang dilihat 



efektif untuk meningkatkan aktivitas siswa dengan rata-rata persentase 3 kali 

pertemuan sebesar 81,38% dengankategori sangat baik. Peningakatan juga 

terlihat dipenialian hasil belajar dengan nilai n gain 0,56% kategori sedang 

dan penilaian sikap dan keterampilan peserta didik  80,44% dan 80,17%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan: 

1. Guru dapat melakukan pengembangan perangkat pembelajaran yang 

dimilikinya sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik. 

2. Perlu adanya pengembangan perangkat pembelajaran yang menggunakan 

model yang mengarahkan siswa untuk belajar secara mandiri dan mengaitkan 

materi pembelajaran dengan kondisi lingkungan peserta didik agar lebih 

memahami materi yang diajarkan. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam sklala lebih luas tentang 

pengembangan perangkat pembelajaran khusnya dalam proses pembelajaran 

daring. 
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